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ABSTRAK 
 
Beton merupakan material konstruksi yang terbuat dari campuran antara agregat, semen, dan air. Dalam 
perkembangannya, penelitian mengenai material penyusun beton sering dilakukan untuk mencari solusi 
memanfaatkan sumber daya yang ada disekitar sebagai pengganti campuran, diantaranya menggantikan semen 
dengan abu batubara dan abu sekam padi. Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh yang 
ditimbulkan dari abu batubara dan abu sekam padi yang digunakan sebagai subtitusi semen terhdap komposisi 
optimum. Variasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0%, 5%-10%, 10%-7.5%, 15%-5%, dan 20%-2,5%, nilai 
factor air semen ditetapkan 0,51, menggunakan benda uji silinder diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. Dari hasil 
pengujian, dapat diketahui bahwa penggunaan abu batubara dan abu sekam padi sebagai subtitusi semen 
berpengaruh pada kenaikan nilai kuat tekan pada awal umur rencana, kuat tekan tertinggi terjadi di variasi IV pada 
umur beton 56 hari yaitu sebesar 22,31 MPa dari kuat tekan rencana yaitu 25 MPa . Untuk pesentase optimum 
terjadi diantara variasi II dan Variasi III. Pengaruh komposisi bahan ini dapat digunakan untuk keperluan beton non 
struktur. 
Kata-kata kunci: Abu Batubara, Abu Sekam Padi, Kuat Tekan Beton, Kuat Tekan Optimum 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangannya penelitian mengenai 
material penyusun beton sering dilakukan hal itu demi 
mencari solusi untuk memanfaatkan sumber daya yang 
ada disekitar sebagai pengganti campuran, diantaranya 
ialah dengan menggantikan semen dengan abu batubara 
dan abu sekam padi.  
Abu batubara merupakan zat sisa-sisa dari hasil proses 
pembakaran batubara yang dilakukan sebagai bahan 
bakar untuk menghasilkan energi listrik, dimana abu 
batubara yang digunakan berasal dari PLTD di Tanjung 
Batu, Tenggarong Seberang.  
 
Gambar 1. Bahan abu batubara 
 
Abu sekam merupakan hasil dari sisa pembakaran 
sekam padi. Selama proses perubahan sekam padi 
menjadi abu, pembakaran menghilangkan zat-zat 
organik dan meninggalkan sisa pembakaran yang kaya 
akan silika (SiO2). Abu sekam yang digunakan berasal 
dari penggilingan padi yang ada di Tenggarong 
Seberang. 
 
  
Gambar 2. Bahan abu sekam padi 
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Dalam penelitian ini mencoba untuk 
memanfaatkan material yang ada disekitar berupa abu 
batubara dan abu sekam padi untuk dijadikan pengganti 
sebagian dari semen. 
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian 
ini adalah berapa besar persentase abu batubara dan abu 
sekam padi yang optimum dapat digunakan untuk 
campuran beton,  
 
Material Penyusun Beton 
Pada dasarnya beton merupakan susunan 
campuran material-material seperti pasir, batu pecah 
/kerikil, semen dan air dengan komposisi masing-
masing bergantung dari mutunya. Dalam penelitian ini 
digunakan abu batubara dan abu sekam padi sebagai 
subtitusi semen. 
Agregat halus (pasir) adalah butiran-butiran 
mineral keras yang bentuknya mendekati bulat dan 
ukuran butirnya sebagian besar terletak antara 0,075-5 
mm, dan kadar bagian yang ukurannya lebih kecil dari 
0,063 mm tidak lebih dari 5%. 
Agregat kasar  adalah  butiran mineral keras yang 
sebagian besar butirannya berukuran antara 5-80 mm. 
Besar butir maksimum yang diizinkan tergantung pada 
maksud pemakaiannya. 
Semen portland komposit adalah bahan peningkat 
hidrolis hasil penggilingan bersama terak semen 
Portland dan gipsum dengan satu atau lebih bahan 
anorganik, atau hasil pencampuran bubuk semen 
Portland dengan bubuk bahan anorganik lain. 
Air merupakan salah satu bahan penting dalam 
pembuatan beton. Air dapat menentukan mutu 
campuran beton tujuan utama dari penggunaan air 
adalah agar terjadi hidrasi yaitu reaksi kimia antara 
semen dan air yang menyebabkan campuran beton 
menjadi keras. Selain itu nilai air juga sangat 
berpengaruh terhadap kemudahan pengerjaan 
(workability) semakin tinggi nilai air semakin mudah 
untuk pengerjaannya.  
2. PEMBAHASAN 
Tahap awal dari penelitian ini adalah pengujian 
terhadap abu batubara dan abu sekam padi, meliputi 
pengujian berat jenis dan penyerapan, kadar air dan 
bobot isi material. Berdasarkan dari hasil pengujian 
laboratorium terhadap abu batubara dan abu sekam padi 
diperoleh hasil yang ditampilkan dalam Tabel 1. 
berikut : 
 
Tabel 1. Pengujian abu batubara dan abu sekam padi 
 
 
Tahap selanjutnya adalah penentuan kombinasi 
agregat gabungan yang digunakan seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 3. berikut : 
 
Gambar 3. Grafik analisis agregat gabungan material 
 
Setelah didapatkan kombinasi agregat gabungan 
selanjutnya ialah menentukan komposisi campuran 
beton, dimana komposisi beton normal yang 
direncanakan f’c 25 MPa dijadikan parameter untuk 
komposisi beton dengan variasi campuran abu batubara 
dan abu sekam padi yang ditampilkan pada Tabel 2. 
berikut : 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan untuk komposisi campuran 
beton 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuat Tekan Beton 
Pengujian kuat tekan pada benda uji dilakukan pada 
umur beton 3, 7, 14, 28, dan 56  hari yang dilakukan di 
Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri 
Samarinda, dengan jumlah sampel setiap umur 
pengujian 4 buah. Dalam penelitian ini dibuat 5 variasi 
campuran beton dimana variasi 0 adalah beton normal 
dan variasi 1-4 merupakan beton campuran abu 
batubara dan abu sekam padi. Hasil yang ditampilkan 
pada Tabel 3. merupakan nilai rata-rata dari nilai kuat 
tekan setiap umur pengujian 
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Tabel 3. Hasil pengujian kuat tekan beton 
 
Dari hasil pengujian peningkatan nilai kuat tekan beton 
normal dan beton dengan variasi campuran abu 
batubara dan abu sekam padi berdasarkan umur 
pengujian ditampilkan pada Gambar 4.  
 
Gambar 4. Grafik hubungan kuat tekan dengan umur beton 
Pengaruh penambahan abu batubara dan abu 
sekam padi 
Berdasarkan dari hasil pengujian terhadap sampel 
beton normal dan beton dengan variasi campuran abu 
batubara dan abu sekam padi didapatkan pengaruh 
terhadap kuat tekan yang ditampilkan dalam Tabel 4. 
berikut : 
Tabel 4. Pengaruh penggunaan abu batubara dan abu 
sekam padi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Kuat Tekan Beton Optimum 
Setelah melakukan perhitungan kuat tekan pada 
masing-masing variasi campuran beton dan telah 
mendapatkan hasilnya selanjutnya ialah menentukan 
kuat tekan optimum berikut adalah nilai optimum 
variasi campuran beton abu batubara dan abu sekam 
padi dengan estimasi 28 hari yang ditampilkan dalam 
Gambar 5. berikut : 
 
Gambar 5. Grafik nilai variasi optimum campuran beton  
Berdasarkan Gambar 5. dapat diketahui bahwa 
persentase optimum yang terjadi berada diantara variasi 
2 (abu batubara 10%-abu sekam 7,5%) dan variasi 3 
(abu batubara 15%-abu sekam 5%) dengan nilai kuat 
tekan estimasi rata-rata 16,68 MPa. 
3. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari penelitian Pengaruh Limbah Abu 
Batubara dan Abu Sekam Padi Sebagai Subtitusi 
Semen Terhadap kuat Tekan Beton yang dilakukan 
dilaboratorium didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil pengujian kuat tekan penggunaan abu 
batubara dan abu sekam padi persentase optimum 
yang dapat digunakan dalam campuran beton 
berada diantara variasi II (abu batubara 10%-abu 
sekam 7,5%) dan variasi III (abu batubara 15%-
abu sekam padi 5%) dengan nilai kuat tekan 
estimasi 28 hari rata-rata 16,68 MPa. 
2. Berdasarkan nilai kuat tekan penggunaan abu 
batubara dan abu sekam padi yang dijadikan 
pengganti semen mempengaruhi peningkatan kuat 
tekan beton dimana terjadi penurunan rata-rata 
diatas 10% dari beton normal, oleh sebab itu 
beton dengan campuran abu batubara dan abu 
sekam padi belum bisa digunakan untuk beton 
struktur karena tidak dapat mencapai kuat tekan 
yang direncanakan. 
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